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ABSTRAK

Kemampuan pasar kayu dunia dalam menyerap keluaran hasil hutan Indonesia
terbukti telah menempatkan kehutanan, sebagai antara sektor penting dalam proses
pembangunan nasional. Arus globalisasi yang melanda dunia telah merubah perilaku
hubungan pengeluar—pengguna berkaitan dengan keberadaan hutan tropika di
Indonesia. :

Adanya krisis ekonomi yang melanda dunia telah menyebabkan para pengusaha
industri kayu hutan alam di Indonesia berada dalam ketidakpastian.. Tambahan pula
Otonomi Daerah (berdasarkan Undang-Undang No. 2 Tahun 1999), pengurusan
hutan berubah dari pusat ke daerah-daerah distrik. Perubahan ini tidak diikuti dengan
petunjuk yang jelas. Akibatnya pengurusan hutan semakin hancur seperti terjadinya
penebangan liar, meningkatnya praktek penyelundupan kayu bulat, laju perusakan
hutan semakin cepat dan hutan semakin rusak.

Pada keadaan seperti itu menyebabkan pengusaha kayu berpaling dari memanfaatkan
kayu dari hutan alam ke arah kayu hutan tanaman. Mulai saat itu perusahaan kayu
tanaman A/bizia semakin berkembang.

Di dalam perniagaan kayu Albizia harus tepat dalam memilih model prestasi
pemasaran. Hal ini agar boleh bersaing dan boleh menjaga prestasi perniagaan.
Untuk itu kajian ini memilih Model ialah Orientas Pasaran. Penerapan Orientasi
Pasaran daripada perniagaan kayu tanaman A/bizia bertujuan, iaitu untuk mengenal
pasti sejauh mana pengaruh faktor-faktor antecedence terhadap Orientasi Pasaran.
Untuk mengenal pasti sejauh mana Orientasi Pasaran mempengaruhi prestasi
perniagaan. Untuk mengenal pasti sejauh mana faktor-faktor luar iaitu gejolak pasar,
pertumbuhan pasar, persaingan dan perkembangan teknologi mempengaruhi
hubungan antara Orientasi Pasaran dengan prestasi perusahaan.

Penyelidikan ini termasuk kajian sampel. Jumlah populasi iaitu 182 individu. Jumlah
sampel yang diambil ialah 158 individu. Penyelidikan ini termasuk kajian cross
sectional. Rekabentuk kajian ialah deskriptif, kuantitatif, korelasional. Metod analisis
ialah analisis regresi.

Hasil penyelidikan boleh ditunjukkan iaitu ada hubungan yang positif dan signifikan
antara Orientasi Pasaran dengan prestasi perniagaan. Apabila Orientasi Pasaran
diterapkan, maka akan terjadi kenaikan prestasi perniagaan sebesar 33.9 peratus
(33.9%). Ada hubugan positif dan signifikan antara pimpinan perusahaan dengan
orientasi pasaran. Pimpinan perusahaan dapat menaikkan nilai Orientasi Pasaran
sebesar 2.3 peratus. Ada pengaruh positif tetapi tidak signifikan diantara formalisasi,
departementalisasi dan sentralisasi dengan Orientasi Pasaran. Ada pengaruh negatif
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tetapi tidak signifikan di antara konflik antara departemen dengan Orientasi Pasaran.
Ada pengaruh positif tetapi tidak signifikan di antara hubungan antara departemen
dan sistem ganjaran dengan Orientasi Pasaran. Ada pengaruh positif tetapi tidak
signifikan antara gejolak pasar dan pertumbuhan pasar dengan Orientasi Pasaran-
prestasi perniagaan. Ada pengaruh positif dan signifikan antara persaingan dan
perkembangan teknologi dengan Orientasi Pasaran-prestasi perusahaan. Masing-
masing dapat menaikkan nilai Orientasi Pasaran-prestasi perusahaan sebesar 54.9
perarus dan 51.9 peratus.

Penerapan model pemasaran Orientasi Pasaran baik untuk dilaksanakan pada
perniagaan industri kayu A/bizia di Indonesia.
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ABSTRACT

Capability of world wood market in permeating the products of Indonesian forest
product, proven have placed forestry as important sector in national development.
Globalization which knock over world have change of producer behavior and
consumer. Including industrial marketing of wood in Indonesia.

Presence of economic crisis which knock over world have caused all industrial
entrepreneur of natural forest wood in Indonesia stay in uncertainly. Existence of
Area Autonomy (pursuant to Law of No.2 Year 1999), forest management change
Jrom center to sub-province areas. This change is not follow with clear guide. As a
result forest management progressively to dissolved. The happening of wild hewing,

the increasing of smuggling practice of log, disforesting faster and forest
progressively to dissolved.

That condition cause of entrepreneur of wood look away from exploiting wood of
natural forest up to plant forest wood. Begin to that moment, the plant wood business
of Albizia progressively expand.

In business of Albizia plant wood have to precisely in chosening Marketing
Orientation model. This matter so that may win in competition and may take care of
business performance. For that this study chosen model that is Market Orientation.
Election of Market Orientation than Albizia wood business aim to recognize surely
how far influence of antecedence factors to Market orientation. To recognize surely
how far Market Orientation influence to business performance. To recognize surely
how far external factors that is market turbulence, market growth, competitif
intensity and technology turbulence influence relation between Market Orientation
with business performance.

This research including of sample study. Number of its population is 182 individual.
Number of sample taken 158 individual. This research is including cross sectional
study. Study design is descriptive, quantitative, correlational. Its analysis method is
regression analysis.

The result of this research is shown that there is positive relation and significant
between Market Orientation with business performance. If Market Orientation
applied hence will happened increase of business performance up to 33.9
percent.There is positive relation and significant between company head with Market
Orientation. Company head can increase the value of Market Orientation up to 2.3
percent. There is positive influence but not significant between formalization,
departmentalization and centralization of organizational system with Market
Orientation. There is negative influence but not significant between interdepartment



conflict with Market Orientation. There is positive influence but not significant
between interdepartment connected and reward system with Market Orientation.
There is positive influence but not significant between market turbulence and market
growth with Market Orientation — business performance. There is a positive
and significant influence between competitif intensity and technology turbulence
with Market Orientation- business performance. FEach can increase of Market
Orientation value- business performance up to 54.9 percent and 51.9 percent. The
application of marketing model of Market Orientation good to executed at industrial
business of Albizia wood in Indonesia.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 PENGENALAN

Bab ini akan dinyatakan keadaan perdagangan kayu dalam umumnya di
Indonesia.  Persoalan-persoalan yang berhubungan dengan pengurusan
pengelolaan hutan, khas dalam hutan yang menghasilkan kayu balak, peraturan-
peraturan kerajaan tentang pengurusan hutan. Bahagian ini memuat pula soalan
latar belakang kajian, pernyataan soalan, pertanyaan soalan, tujuan penyelidikan,

manfaat penyelidikan, dan skop penyelidikan dan batasan penyelidikan.

Pemasaran ialah ilmu mengenai andaian-andaian yang boleh diguna bagi
menciptakan nilai optimal ke atas pemangku kepentingan dari masa ke semasa.
Apabila terjadi perubahan nilai, maka konsep pemasaran akan berubah sesuai
dengan perubahan tuntutan pemangku kepentingan dan perkembangan pasaran.
Bagi memecahkan soalan pemasaran model-model teori pemasaran boleh diguna
iaitu sebagai berikut: Model Pemasaran Efektif (Kotler, 1977), Model Pemasaran
Audit (Kotler, Groger dan Roger, 1984), Model Pemeriksaan Pemasaran
(Spaking, 1992); (Wilson, 1993), Model Orientasi Pasaran (Jaworski dan Kohli,
1993), Model Kaji Ulang Pemasaran Terbaik (Kotler, 1994), dan Model
Pembaharuan Pemasaran (Japan Management Inovation Consulting, 1996),
(Kotler, 1997; Kotler, Groger dan Roger, 1984; Spaking, 1992; Wilson, 1993;

Jaworski dan Kohli, 1993 dalam Yoon dan Kang, 2005). Dalam penyelidikan ini
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